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PEMIMPIN kelompok yang tidak dapat
menahan hati itu pun kemudian dengan
geramnya mendorong orang yang sudah
terbunuh itu dengan kakinya, sehingga
tubuh itu pun kemudian menelentang.

Tetapi demikian pemimpin kelompok itu
melihat wajah orang yang dibunuhnya, ti-
ba-tiba ia membeku. Tangannya. Menjadi
gemetar dan bibirnya bergerak-gerak.
Terdengar suaranya sendat, ÓKakang.
Kakang. Kaukah itu.Ó

Semua orang tiba-tiba saja mematung di
tempatnya. Ternyata orang yang terbunuh
itu adalah kakak pemimpin kelompok yang
dengan tangannya sendiri telah mem-
bunuhnya.

ÓKakang,Ósuaranya semakin lirih, Ókena-
pa kau berpihak kepada Sidanti? Aku
menjadi gila karena aku menyangka bah-
wa kau justru telah terbunuh oleh mere-
ka,Ósuaranya tiba-tiba merendah. ÓSejak
kita terusir dari padukuhan induk, kita tidak

pernah bertemu lagi. Ternyata kau terpikat
oleh janji-janji mereka.Ó

Namun pemimpin pengawal itu tidak da-
pat menahan diri ketika hatinya serasa
seakan-akan terpecah. Perlahan-lahan ia
berjongkok di samping tubuh kakaknya
yang telah membeku. Katanya perlahan-
lahan sambil menyilangkan pedang di
dadanya. ÓMaafkan aku, Kakang. Aku
sama sekali tidak menyangka, bahwa
kaulah yang telah aku bunuh. Bukan mak-
sudku sama sekali meskipun seandainya
aku tahu kau berpihak kepada lawan.Ó

Dan kepalanya pun menjadi semakin
tertunduk ketika terbayang wajah ayah
dan ibunya. Ayah dan ibunya yang me-
ninggal beberapa tahun yang lalu. Hampir
berturut-turut. 

Tiga tahun ia kehilangan kedua orang
tuanya. Selama itu kakaknya itulah yang
mengasuhnya. Memberinya tempat ting-
gal dan makan. Tetapi, kini ia telah mem-

bunuhnya.
Ketika pemimpin kelompok itu berpaling,

dilihatnya penghubung yang selama itu
mencoba mencegahnya. Dengan penuh
sesal ia berkata, ÓAku bersalah. Aku tidak
mentaati perintah Ki Samekta. Dan aku
harus menebus kesalahan itu dengan
taruhan yang terlampau mahal.Ó

Penghubung itu tidak menyahut. Ter-
nyata peperangan memang begitu kejam,
sehingga memaksa seorang adik mem-
bunuh kakaknya sendiri walaupun tanpa
disadarinya.

ÓSudahlah,Óakhirnya penghubung itu
berkata. ÓKi Samekta memerlukan kalian
di padukuhan induk. Berkumpullah. Kalian
akan mendapat petunjuk. Hal-hal serupa
ini agaknya memang telah diperhitung-
kannya. Bukan saja pembunuhan adik
atas kakaknya, tetapi juga pelepasan den-
dam yang berlebih-lebihan di antara kita
sendiri.Ó -(Bersambung)-f
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Dispensasi Perpanjangan SIM Selama PPKM
YOGYA (KR) - Perpanjangan S-

urat Izin Mengemudi (SIM) selama

masa Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Da-

rurat, tetap memperhatikan kepen-

tingan masyarakat. Ini tentu ber-

kaitan dengan kondisi masyarakat

yang wajib menaati protokol kese-

hatan (prokes) maupun aturan pe-

merintah terkait dengan PPKM. Ba-

gi pemegang SIM yang masa berla-

kunya habis pada tanggal 3 hingga 8

Agustus 2021, bisa memperpanjang

pada tanggal 11-18 Agustus 2021 de-

ngan mekanisme perpanjangan.

Hal tersebut disampaikan Kasub-

nit 2 Regident Satlantas Polresta

Yogyakarta Polda DIY Iptu Annisa

Hemas Tiara STrK MSc, Selasa

(10/8) menanggapi adanya pertanya-

an dari beberapa warga (Yogya)

yang masa berlaku SIM habis bersa-

maan dengan diberlakukannya PP-

KM Darurat. 

Annisa Hemas menyampaikan,

pada awalnya masa dispensasi per-

panjangan SIM bagi pemegang yang

habis masa berlaku 3 Juli hingga 2

Agustus 2021, dapat memperpan-

jang pada 2-7 Agustus 2021. 

Tetapi karena ada perpanjangan

masa PPKM hingga 18 Agustus

2021, maka dispensasi perpanjang-

an SIM menyesuaikan, satu minggu

setelah berakhirnya perpanjangan

PPKM. Artinya, pemegang SIM

yang masa berlaku habis tanggal 16

Agustus 2021, bisa memperpanjang

dengan tenggat waktu satu minggu

sesuah berakhirnya masa perpan-

jangan PPKM. 

”Apabila masyarakat belum begi-

tu paham, silakan datang langsung

ke Satpas Pathuk Yogyakarta,

nantinya petugas akan memberikan

penjelasan,” kata Annisa Hemas.

Adapun syarat-syarat perpanjang-

an SIM, menunjukkan KTP dan

SIM asli beserta fotocopynya. mem-

bawa surat keterangan hasil cek ke-

sehatan, dan membawa surat kete-

rangan lulus uji psikologi. ”Prinsip-

nya petugas menyesuaikan kondisi

di masa pandemi Covid-19,” jelas

Annisa Hemas. Pada saat melaku-

kan perpanjangan SIM di Satpas

Pathuk Yogya, baik pemohon mau-

pun petugas harus menaati protokol

kesehatan (prokes), mulai dari peng-

gunaan masker, menjaga jarak,

menghindari kerumunan, hingga

mencuci tangan.

Sementara itu, terkait dengan

permohonan Surat Keterangan

Catatan Kepolisian (SKCK) pihak

Satuan Intelkam Polresta Yogyakar-

ta juga memberikan dispensasi ter-

tentu. Pemohon SKCK beralamat

Yogyakarta yang kebetulan berada

di luar kota, tetap bisa mengurus

SKCK. Selain memenuhi syarat-

syarat yang telah ditentukan untuk

penerbitan SKCK, yang bersangkut-

an harus membuat surat kuasa

bermeterai kepada seseorang yang

diminta tolong menguruskan. Pemo-

hon juga wajib melengkapi fotocopy

KTP, KK, akte kelahiran dan pas fo-

to terbaru 4 x 6 (4 lembar) dengan

latar belakang merah.     (Hrd)

KR-Haryadi

Iptu Annisa Hemas Tiara STrK MSc

DIY
OMZET TERJUN BEBAS SELAMA PPKM

Masa Sulit, PPMAY Doa Bersama

YOGYA (KR) - Satu setengah tahun

lebih dihantam pandemi Covid-19 ditam-

bah Pemberlakuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM) selama sebulan

terakhir ini omzet penjualan pengusa-

ha/pemilik toko di Malioboro terjun be-

bas. Banyak di antaranya tutup toko, ter-

paksa PHK karyawan hingga berupaya

menjual toko untuk menutup utang dan

beralih usaha.

”Bahkan sehari toko saya hanya laku

total Rp 200.000 jauh dari biaya operasio-

nal yang harus dikeluarkan,” tutur pemi-

lik Oblong Van Jogja, Sodikin kepada KR

Senin (8/8) malam di sela Doa Bersama

Perkumpulan Pengusaha Malioboro

Ahmad Yani (PPMAY). 

Ketua 1 PPMAY ini turut memimpin

doa secara Islam bersama perwakilan

pengusaha lainnya dari agama Kristen,

Katolik, Hindu, Budha, dan Khong Hu

Cu. ”Semoga kita segera melewati masa

sulit ini, dan Allah SWT melindungi ki-

ta,” ucap Sodikin.

Mewakili Ketua Umum PPMAY Sada-

na Mulyono yang berhalangan hadir, So-

dikin juga berharap para pemangku kebi-

jakan, pemerintah pusat maupun peme-

rintah daerah, bisa memberlakukan kebi-

jakan yang win-win solution bagi semua

pihak. ”Kita dukung disiplin prokes, dan

kami berharap kebijakan pemerintah ju-

ga mendukung usaha bisa berjalan,”

ujarnya.

Sedang Koordinator Lapangan PPMAY

KRT Karyanto Purbohusudo memohon

PPKM Level 4 bisa dilonggarkan. ”Yang

utama penegakan prokes bukan pe-

nutupan Malioboro yang berakibat bisnis

lumpuh,” ujarnya.

Dikatakan Doa Indonesia untuk

Bangkit yang digelar PPMAY tujuannya

pertama supaya semangat untuk bangkit

kembali, pejabat Pusat dan Daerah

terkoordinasi dalam menangani pandemi

Covid-19. ”Kedua, PPMAY ingin diden-

garkan jeritan hati di mana omzet toko

sudah hancur karena PPKM hingga toko-

toko bertumbangan dan terpaksa PHK

karyawan,” ujarnya.

Sementara Edi pemilik Toko Tas dan

Koper Dallas yang termasuk toko legen-

daris di Malioboro ini mengungkapkan

niatnya untuk banting stir dari berjualan

di Malioboro ke usaha lain. ”Saat ini toko

seluas 150 m2 dengan bangunan 4 lantai

di Malioboro sudah saya tawarkan Rp 12

miliar, dalam kondisi seperti ini ternyata

tidak mudah mencari pembeli,” ujarnya.

Menurutnya, dalam kondisi saat ini

berjualan di Malioboro sangat sulit de-

ngan biaya operasional yang tinggi. ”In-

vestor juga berpikir dua kali,” keluhnya.

Doa bersama dilaksanakan pukul 20.08

WIB, Senin (8/8) malam di waktu dan

angka yang cantik 8888 saat toko tutup

karena PPKM. 

Puluhan pengusaha pemilik toko ang-

gota PPMAY dengan melibatkan seba-

gian karyawannya menggelar Doa Bersa-

ma membawa lilin dan bendera kertas

merah putih di tangan di Jalan Malioboro

depan Toko Obat Sumber Husodo. Juga

dilaksanakan dengan semangat me-

nyambut Kemerdekaan RI dengan disi-

plin prokes. (Vin)

Percepatan Vaksin Salah Satu Kunci Pemulihan Ekonomi
YOGYA (KR) - Keluar-

ga Alumni Fakultas Eko-

nomika dan Bisnis UGM

Angkatan 1986 (Kafegama

86) bekerjasama dengan

Pengurus Pusat ISEI, dan

Asian Development Bank

(ADB) mengadakan webi-

nar internasional. Webi-

nar tersebut bertajuk

‘Strengthening Economic

Resilience in the Midst of

Prolonged Covid-19 Pan-

demic’. 

Dengan menghadirkan

narasumber Deputy Direc-

or General ERCD, ADB

Edimon Ginting, Doddy

Zulverdi (Executive Direc-

tor-Head of International

Department Bank Indone-

sia), James P Walsh (Seni-

or Resident Representati-

ve for Indonesia, IMF) dan

Hal Hill (Profesor Emeri-

tus of South Asia Economi-

nies, ANU). 

”Salah satu kunci pemu-

lihan ekonomi adalah per-

cepatan program vak-

sinasi. Hal itu didasarkan

pada pengalaman dari be-

berapa negara maju, se-

perti misalnya Inggris ser-

ta beberapa negara di Ero-

pa dan Amerika Utara.

Faktor lain untuk kondisi

Indonesia adalah pengen-

dalian penyebaran virus

yang disertai kebijakan

stimulus bagi pelaku eko-

nomi baik skala mikro, ke-

cil, sedang dan besar,” ka-

ta Ketua Kafegama 86 dan

Ketua Badan Supervisi BI

M Edhie Purnawan di

Yogyakarta, Senin (9/8).

Selain beberapa nara-

sumber tersebut, hadir

memberikan sambutan

pengantar webinar Men-

teri Kesehatan Budi Gu-

nadi Sadikin dan Perry

Warjiyo (Gubernur BI) de-

ngan moderator Dinna

Prapto Raharja (Dosen

UBINUS/Founder Syner-

gy Policies). (Ria)

KR-Juvintarto

Doa Bersama PPMAY, Senin (8/8) malam.

KR-Istimewa

Salah satu narasumber webinar internasional.


